BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu hal yang
menentukan kemajuan suatu bangsa. Modal utama kemajuan bangsa adalah
kemajuan bangsa dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, IPTEK, budaya dan
karakter bangsa. Untuk mewujudkan kemajuan dalam berbagai bidang diperlukan
pengembangan SDM. Untuk mengembangkan kualitas SDM salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah kemajuan di bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003, pasal 1 ayat 1).

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang ingin dicapai
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran digunakan
sebagai ruang beraktivitas belajar bagi siswa supaya mendapat bekal pengetahuan
yang baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam proses pembelajaran
komponen utama yang berperan adalah guru dan siswa.

Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Peserta didik sebagai salah satu unsur dalam kegiatan belajar
mengajar, selanjutnya perlu untuk dikelmpok-kelompokan atau diklasifikasikan.

Dalam pendidikan formal guru sebagai administrator harus dapat
menyelenggarakan program pendidikan dengan sebaik-baiknya. Guru memiliki
tanggungjawab dalam kelancaran jalannya pendidikan. Sebagaimana dalam
manajemen kelas, guru sebagai pendidik harus mampu memberikan motivasi

belajar siswa dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan



dengan sebaik-baiknya, dan tujuan pendidikan yang diinginkan dapat tercapai.
Guru merupakan tenaga pendidik yang sangat menentukan proses pembelajaran.
Seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam segala hal untuk membawa
siswanya mencapai tujuan yang diinginkan.

Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interasi belajar mengajar yang
baik pula. Pengelolaan kelas merupakan salah satu hal yang sangat penting
dilakukan oleh guru. Program pembelajaran yang baik merupakan salah satu hal
yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Melihat akan pentingnya
semua itu, untuk memperoleh tujuan pendidikan yang optimal diperlukan suatu
program pembelajaran yang dapat memberikan motivasi belajar bagi siswa.

Kompetensi lulusan adalah salah satu standar Nasional Pendidikan. Data yang
di ambil dari si.data.kemendikbud.go.id Sekolah Dasar yang berada di Colomadu
berjumlah 32 SD. Salah satunya adalah SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan.
SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan merupakan sekolah berdiri tahun 1970-an
dan sempat mencapai kejayaan pada tahun 1980-an, namun pada akhir tahun
1990-an terancam gulung tikar. Pada tahun 2007 muncul prakarsa untuk
melakukan inovasi sekolah dengan perubahan sekolah regular menjadi fullday,
kepala sekolah, penataan, dan penyegaran guru, modifikasi kurikulum, dan
pemilihan sekolah asuh (sister school) sebagai mentor sehingga mendapatkan
kepercayaan kembali dari masyarakat (Mohamad Ali, 2012:45-46). Sebagai
sekolah yang baru bangkit SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan memiliki
berbagai prestasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SD Muhammadiyah
Plus Malangjiwan dan dokumentasi salah satu prestasi yang dapat dicapai adalah
dapat masuk dalam nilai tertinggi tiga besar dalam Ujian Nasional dalam tiga
tahun berturut se Colomadu yaitu pada tahun ajaran 2015/2016, 2016/2017,
2017/2018. Sekolah yang baru saja bangkit dari keterpurukan biasanya akan
mengalami proses yang lama untuk dapat berkembang. Namun lain dengan SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan. SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan
mampu menunjukan bahwa sekolah dapat memiliki prestasi yang baik walau

sempat mengalami keterpurukan.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zakia (2017:207) menyatakan
bahwa pengelompokan siswa di sekolah menggunakan jenis prestasi, karakteristik
dan minat. Jadi dalam hal ini pengelompokan siswa dapat didasaran kepada jenis
prestasi, karakteristik dna minat siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Hamdu (2011:1) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara motivasi belajar
siswa dengan hasil belajar siswa. Sehingga motivasi mempunyai peranan penting
dalam peningatan keberhasilan siswa.

Seorang siswa seharusnya memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk
belajar apalagi dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN). Seseorang dikatakan mempunyai motivasi tinggi
apabila ada semangat dari dalam dirinya untuk belajar agar hasil yang didapatkan
dalam USBN baik. Sebagai individu yang berbeda tentu semangat dan motivasi
seorang individu juga berbeda. Begitu hanya yang terjadi di SD Muhammadiyah
Plus Malangjiwan. Tidak semua siswa memiliki semangat dan motivasi belajar
yang tinggi untuk menghadapi USBN. Untuk mengatasi hal tersebut guru SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan menerapkan program rolling class. Program
rolling class sudah dilaksanakan sejak tahun sebelum-sebelumnya dan hasil yang
didapatkan efektif sehingga semangat siswa dalam meraih nilai maksimal untuk
USBN dapat meningkat.

Atas dasar pembahasan diatas maka menjadi hal yang menarik untuk diteliti
yaitu untuk mengetahui Implementasi Program rolling class dalam meningkatkan
motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN. Sehingga kemudian menjadi
bahan analisis skripsi “Implementasi Program Rolling Class Dalam
Meningkatkan Motivasi Siswa Untuk Meraih Nilai Maksimal USBN Di SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana implementasi program rolling class dalam meningkatkan motivasi
siswa untuk meraih nilai maksimal USBN di SD Muhammadiyah Plus

Malangjiwan?

. Apa saja hambatan implementasi program rolling class dalam meningkatkan

motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN di SD Muhammadiyah
Plus Malangjiwan?

Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi pada implementasi
program rolling class dalam meningkatkan motivasi siswa meraih nilai

maksimal USBN di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi program rolling class dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN di SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan

Untuk mendeskripsikan hambatan implementasi program rolling class dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk meraih nilai maksimal USBN di SD
Muhammadiyah Plus Malangjiwan

Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi hambatan implementasi
program rolling class dalam meningkatkan motivasi siswa meraih nilai

maksimal USBN di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu pendidikan,
terutama dalam hal penerapan program rolling class.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan dan
pengetahuan tentang program rolling class.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dalam pelaksanaan program

rolling class.



